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SUMMARY 

 

AZMI MARLIZA ARIANTI. Analysis Efficiency of Production Factor Usage 

and Income of Red Chili (Capsicum annuum L.) Farming in Arisan Jaya Village 

Pemulutan Barat Subdistrict, Ogan Ilir Regency. (Supervised by LIFIANTHI).  

 

Red chili farming is one of the business activities engaged in the 

horticultural subsector. Red chili plants have a fairly high economic value, so that 

the use of production inputs such as land area, labor, fertilizers and pesticides that 

are good and as needed will provide benefits for farming actors. The objectives of 

this study were: 1) To analyze the factors affecting the production of red chili 

farming in Arisan Jaya Village, Pemulutan Barat Subdistrict, Ogan Ilir Regency, 

2) To analyze the efficiency of the use of production factors in red chili farming in 

Arisan Jaya Village, Pemulutan Barat Subdistrict, Ogan Ilir Regency, and 3) To 

calculate farmers' income on red chili farming in Arisan Jaya Village, Pemulutan 

Barat Subdistrict, Ogan Ilir Regency. This research was conducted from 

December 2024 to January 2025 in Arisan Jaya Village, Pemulutan Barat District, 

Ogan Ilir Regency. The research method used is the survey method, while for the 

withdrawal of samples the researcher uses the sampling method, namely simple 

randomization with the slovin system. The data used in this study consisted of 

primary data and secondary data. Based on regression analysis, it shows that 

manure and pesticides have a positive and significant effect on red chili 

production on the contrary, the use of seeds and Urea fertilizer has a negative 

effect on production, which means that excessive use can reduce productivity, 

while NPK fertilizer and labor have a positive but statistically insignificant effect 

on production and land area input has no significant effect on production, because 

the increase in land area without being accompanied by the use of appropriate 

inputs does not necessarily mean that the production results have good quality and 

quantity. The results of the calculation efficiency of the use of production factors 

show that the use of land area, manure, NPK fertilizer, pesticides and labor is still 

not yet efficient, so their use needs to be increased to increase production yields. 

Conversely, the use of seeds and Urea fertilizer is inefficient because its use is 

excessive and needs to be reduced for optimal production results. The average 

production of red chili by cultivated land area is 1.775,893  kilograms with a 

selling price of around Rp7.000.- by kg, based on the results of the revenue 

obtained by farmers is Rp12.431.251.- and the average net income obtained by red 

chili farmers in Arisan Jaya Village is Rp7.290.960.-. 
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RINGKASAN  

 
AZMI MARLIZA ARIANTI, Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor 

Produksi dan Pendapatan Usahatani Cabai Merah (Capsicum annum L.) Di Desa 

Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh 

LIFIANTHI).  

 

Usahatani cabai merah merupakan salah satu kegiatan usaha yang bergerak 

pada subsektor hortikultura. Tanaman cabai merah memiliki nilai ekonomis yang 

cukup tinggi, sehingga dengan penggunaan input produksi seperti luas lahan, 

tenaga kerja, pupuk dan pestisida yang baik dan sesuai kebutuhan akan 

memberikan keuntungan bagi pelaku usahatani. Tujuan penelitian ini adalah 1) 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani cabai merah di 

Desa Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir, 2) 

menganalisis efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani cabai 

merah di Desa Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir, dan 

3) menghitung pendapatan petani pada usahatani cabai merah di Desa Arisan Jaya 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Desember sampai Januari 2025 di Desa Arisan Jaya Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey, sedangkan untuk penarikan contoh peneliti menggunakan metode 

penarikan contoh yaitu acak sederhana dengan sistem slovin. Data yang digunakan 

pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Berdasarkan analisis 

regresi menunjukkan bahwa pupuk kandang dan pestisida memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap produksi cabai merah sebaliknya, penggunaan 

benih dan pupuk Urea justru berpengaruh negatif terhadap hasil produksi, yang 

berarti penggunaan yang berlebihan dapat menurunkan produktivitas, sedangkan 

pupuk NPK dan tenaga kerja memiliki pengaruh positif tetapi secara statistik tidak 

signifikan terhadap hasil produksi dan input luas lahan tidak berpengaruh nyata 

terhadap hasil produksi, dikarenakan penambahan luas lahan tanpa diiringi dengan 

penggunaan input yang tepat belum tentu hasil produksi memiliki kualitas dan 

kuantitas yang baik. Hasil perhitungan efisiensi Penggunaan Faktor Produksi 

menunjukkan bahwa penggunaan luas lahan, pupuk kandang, pupuk NPK, 

pestisida dan tenaga kerja masih belum efisien, sehingga penggunaannya perlu 

ditambah untuk meningkatkan hasil produksi. Sebaliknya, penggunaan benih dan 

pupuk Urea   tidak efisien karena penggunaannya berlebihan dan perlu dikurangi 

agar hasil produksi optimal. Rata-rata produksi cabai merah per luas lahan 

garapan adalah 1.775,893 kilogram dengan harga jual sekitar Rp7.000.- per kg. 

Berdasarkan hasil penelitian penerimaan yang diperoleh petani adalah sebesar 

Rp12.431.251.- dan rata-rata pendapatan bersih yang diperoleh petani cabai merah 

di Desa Arisan Jaya adalah Rp7.290.960.-. 

 

Kata kunci: cabai merah, efisiensi, faktor produksi, pendapatan, usahatani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Usahatani adalah salah satu kegiatan yang dilakukan oleh petani dimana 

akan memanfaatkan faktor-faktor produksi berupa lahan, tenaga kerja dan modal 

sehingga dapat memberikan keuntungan bagi petani. Kegiatan usahatani salah 

satunya bergerak pada subsektor hortikultura dimana subsektor ini merupakan 

komoditas yang memiliki potensial yang tinggi untuk dikembangkan secara 

agribisnis karena komoditi ini memiliki nilai ekonomis dan nilai tambah yang 

terbilang tinggi sehingga dapat meningkatkan nilai pendapatan masyarakat. Salah 

satu komoditas hortikultura yang banyak dikembangkan adalah tanaman cabai 

merah karena tanaman ini merupakan salah satu tanaman yang memiliki sifat 

kosmofolit, dimana tanaman ini dapat hidup di dataran rendah maupun dataran 

tinggi (Ibrahim et al., 2021). 

Tingkat keberhasilan usahatani dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

produksi diantaranya seperti penggunaan dan kepemilikan modal, tenaga kerja, 

luas lahan, penyediaan benih, pupuk, pestisida dan lainnya yang perlu dikelolah 

dengan baik sehingga menghasilkan hasil yang optimal, biasanya tingkat efisiensi 

penggunaan faktor-faktor produksi masih banyak ditemui berbagai macam 

kendala baik yang bersifat teknis maupun kendala ekonomis. Kelemahan sistem 

produksi pertanian di Indonesia terdiri dari skala usaha dan penggunaan modal 

yang kecil, belum optimalnya penggunaan teknologi dalam usahatani dan 

penataan produksi yang belum tepat sehingga dapat menimbulkan ketidak 

efisiensian penggunaan faktor produksi dan hal ini dapat berdampak pada kualitas 

produksi yang dihasilkan (Eliyatiningsi et al., 2019). 

Produksi cabai yang tidak menentu akan mengakibatkan penawaran yang 

dibuat oleh petani (produsen) juga tidak pasti, biasanya situasi ini langsung terkait 

dengan fluktuasi harga cabai. Petani cabai biasanya berusaha untuk menghasilkan 

keuntungan sehingga pendapatan yang diperoleh semakin maksimal, selain itu 

pendapatan dapat digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan usahatani yang 

menggabungkan antara faktor produksi seperti lahan, tenaga kerja, dan modal 
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(Anwar dan Mulyawati, 2023). Menurut keterangan petani di Desa Arisan Jaya 

dan data harga bahan pangan pada BPN (Badan Pangan Nasional) tinngkat petani 

bulan Oktober tahun 2024 harga cabai turun menjadi Rp7.000,- sampai 

Rp17.000.- per kilogramnya, hal ini bisa terjadi karena produksi cabai yang 

dihasilkan oleh petani tidak memiliki kualitas yang baik ataupun disebabkan oleh 

pasokan cabai yang melimpah.  

Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang menghasilkan produksi 

cabai merah terbanyak ketiga setelah Kabupaten Muara Enim dan Musi Rawas, 

hal ini bisa menjadi salah satu peluang bagi Kabupaten Ogan Ilir untuk terus 

meningkatkan produksi cabai merah degan cara mengoptimalkan hasil produksi 

dan pengelolaan faktor produksi secara efisien.  

 

 

Tabel 1.2. Produksi, Luas Lahan dan Produktivitas Cabai Merah 

No. Kecamatan 
Produksi Cabai Luas Lahan Panen Produktivitas 

(Ton/Ha) (Ton) (Hektar) 

1. Muara Kuang 9,10 7 1,30 

2. Rambang Kuang 10,70 11 0,97 

3. Lubuk Keliat 37,60 6 6,27 

4. Tanjung Batu 673,50 27 24,94 

5. Payaraman 3,40 2 1,70 

11. Pemulutan 33,30 65 0,51 

12. Pemulutan Selatan 8,30 9 0,92 

13. Pemulutan Barat 63,00 47 1,34 

14. Indralaya 5,38 14 3,84 

15. Indralaya Utara 287,00 259 1,11 

Ogan Ilir 1.291,80 527    2,45 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Ogan Ilir (2023) 

 

 

Dapat dilihat pada Tabel 1.2. bahwa Kecamatan Pemulutan Barat 

merupakan penghasil produksi cabai merah tertinggi ketiga dengan mencapai 

produksi sebesar 63,00 ton/ha, hal ini menjadi salah satu potensi daerah sebagai 

penyumbang dalam memenuhi permintaan cabai di pasar lokal.  

Desa Arisan Jaya merupakan desa yang terletak di Kecamatan Pemulutan 

Barat, Kabupaten Ogan Ilir yang masyarakatnya sebagian besar bekerja sebagai 

seorang petani dan buruh tani, karena daerah ini memiliki tigkat kesuburan tanah 

yang cukup tinggi sehingga lahan pertanian mereka banyak dijadikan untuk 

budidaya tanaman sawit, padi dan komoditi hortikultura seperti tanaman cabai 
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merah walaupun daerah ini sering mengalami banjir saat musim penghujan 

dikarenakan daerah ini merupakan daratan rendah yang memiliki jenis lahan rawa 

lebak. Menurut Nurmalawati (2018) telah tercatat luas lahan yang digarap di Desa 

Arisan Jaya adalah 42,624 ha untuk budidaya tanaman cabai merah. Petani cabai 

di Desa Arisan Jaya hanya memiliki masa tanam satu kali dalam satu tahun, 

dimana dari awal musim tanam sampai panen yaitu sekitar bulan Juni sampai 

November. Usahatani cabai yang dilakukan di Desa Arisan Jaya masih dalam 

skala yang kecil karena keterbatasan modal yang dimiliki petani mengakibatkan 

produktivitas usahatani belum mencapai nilai optimal.  

Menurut Maemunah (2019), pertumbuhan atau penurunan produksi cabai 

dapat dipengaruhi oleh kebiasaan petani dan penggunaan faktor-faktor produksi 

seperti luas lahan, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja sehingga dapat 

mempengaruhi penggunaan biaya produksi cabai yang akan berdampak pada 

pendapatan petani, hal ini perlu diketahui apakah penggunaan faktor produksi 

yang dialokasikan petani sudah digunakan secara efisien.  

Petani di Desa Arisan Jaya sebagian kecil menggunakan biaya sendiri dan 

ada juga yang menggunakan modal dari tengkulak dalam memperoleh dan  

memenuhi sarana produksi untuk kegiatan usahatani cabai merah yang dilakukan, 

selain itu ada beberapa kendala penyebab terjadinya resiko terhadap pencapaian 

hasil produksi seperti kondisi cuaca dan  serangan hama penyakit tanaman 

sehingga menyebabkan hasil produksi bisa berfluktuasi. Petani di Desa Arisan 

Jaya masih menggunakan cara tradisional dan kurang adaptasi dalam penggunaan 

teknologi, kurangnya keterampilan petani serta pola pikir petani yang kurang 

menyetujui anjuran yang ditetapkan oleh penyuluh dalam jumlah pemakaian 

faktor-faktor produksi, sehingga menyebabkan petani mengeluarkan biaya input 

yang cukup besar. Petani seharusnya mengadakan pemilihan dalam menggunakan 

faktor input produksi secara tepat dan sesuai kebutuhan sehingga hasil yang 

diperoleh optimal, namun kenyataannya petani masih banyak yang belum bisa 

menggunakan faktor produksi secara efisien oleh karena itu, diperlukan sebuah 

analisis terkait tentang efisiensi penggunaan faktor produksi, supaya produksi 

yang dihasilkan optimal dan memiliki kualitas yang baik guna meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan keluarga petani. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang disampaikan diatas, maka 

diperoleh rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani cabai merah di 

Desa Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat ? 

2. Bagaimanakah tingkat efisiensi alokatif faktor produksi pada hasil usahatani 

cabai merah di Desa Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat? 

3. Berapakah pendapatan yang diperoleh petani cabai merah di Desa Arisan Jaya 

Kecamatan Pemulutan Barat? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka dapat 

diketahui tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani cabai merah 

di Desa Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat  

2. Menganalisis tingkat efisiensi alokatif faktor produksi pada hasil usahatani 

cabai merah di Desa Arisan Jaya Kecamatan Pemulutan Barat 

3. Menghitung  pendapatan usahatani cabai merah di Desa Arisan Jaya Kecamatan 

Pemulutan Barat 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat dan 

berguna bagi semua pihak yaitu: 

1. Petani, sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

usahatani cabai merah guna memperoleh keuntungan. 

2. Akademisi, sebagai referensi tentang informasi terkait efisiensi penggunaan 

faktor-faktor produksi dan pendapatan cabai merah.  
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